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ABSTRAK 

 

Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 

menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian isi pelajaran. Dengan 

demikian, media pendidikan merupakan komponen penting dalam menentukan 

terwujudnya kualitas pendidikan yang tinggi. Untuk itu, penggunaan media 

pendidikan dalam pembelajaran perlu ditingkatkan. Hal ini tidak terlepas dari 

peranan guru sebagai fasilitator yang harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik tentang media pendidikan. Di samping itu, guru juga 

harus memiliki keterampilan memilih, menggunakan, maupun membuat media 

pendidikan itu dengan baik, guna lebih baik dan lebih mengefektifkan proses 

pembelajaran.  Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan 

penelitian yang bertujuan mengetahui persentase penggunaan media 

pembelajaran oleh guru dalam Mata Pelajaran Biologi di Kelas VII SMPN se-

Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah guru bidang studi Biologi yang membina Kelas VII dan Siswa Kelas 

VII SMPN se-Kecamatan Batang Kapas. Sampel diambil dengan cara total 

sampling untuk guru dan teknik random sampling untuk siswa. Dalam 

pengambilan data, digunakan angket untuk mengetahui tingkat penggunaan 

media di Kelas SMPN VII  se-Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir 

Selatan. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif kualitatif 

menggunakan rumusan persentase. 

 Hasil penelitian menunjukkan, bahwa jawaban guru didapat rata-rata 

penggunaan media sebesar 56.8% pada kriteria cukup sering digunakan. 

Persentase media yang digunakan pada materi  pembelajaran Biologi Kelas VII 

SMP berdasarkan analisis jawaban siswa sebesar 46.7% pada kategori cukup 

sering digunakan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

Biologi di SMPN se-Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan 

berada pada kriteria cukup sering digunakan. Penyebab guru tidak 

menggunakan media pembelajaran diantaranya media yang digunakan 

sangatlah mahal, tidak cukupnya persediaan media di sekolah, guru kurang 

terampil dalam pembuatan media, waktu dalam menggunakan media tidak 

mencukupi, media sulit dibawa ke dalam ruangan, tidak cocok digunakan 

dalam materi, dan media menimbulkan pertanyaan yang sulit dipahami oleh 

siswa. Usaha yang dilakukan guru mengatasi kesulitan penggunaan media 

pembelajaran biologi diantaranya, mempelajari buku, berdiskusi dengan 

sesama guru biologi, mengikuti seminar penggunaan media, mengikuti 

penataran, mengikuti lokakarya, dan menyesuaikan materi dengan media 

pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Pendidikan merupakan usaha yang penting dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat 

perlu ditingkatkan terus, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan GBHN 

(1993: 243) menegaskan, bahwa Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa, diselenggarakan secara terpadu dan diarahkan pada 

peningkatan kualitas serta peningkatan pemerataan.  

Dalam Undang-undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 40 Ayat 1 butir e disebutkan, bahwa “pendidikan dan tenaga 

kependidikan berhak memperoleh kesempatan menggunakan sarana, prasarana, 

dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas”. Pasal 

ini memberikan peluang bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan dukungan sarana, prasarana, dan fasilitas yang memadai. Pasal ini 

dipertegas dengan kewajiban pendidik dan tenaga kependidikan yang tertuang 

dalam pasal 40 ayat 2 butir a yang menyatakan, bahwa pendidik berkewajiban 

“menciptakan suasana yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan 

ideologis”. Interaksi belajar yang monolog dan komunikasi satu arah  tidak lagi 

menjadi satu-satunya model pembelajaran. Menurut Setiadi (2007: 3), 

pendekatan pembelajaran yang bersifat indoktrinatif dapat menghalangi 

aktivitas dan kreativitas siswa sehingga menjadikannya pribadi yang pasif.
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Salah satu usaha meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

menerapkan prinsip-prinsip teknologi pendidikan dalam pembelajaran. Untuk 

itu, sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan, laboratorium, dan 

media pendidikan perlu terus ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikan dapat 

dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.  

   Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah 

dengan penggunaan media sebagai alat bantu penyampaian isi pelajaran. 

Dengan demikian, media pendidikan merupakan komponen penting dalam 

menentukan terwujudnya kualitas pendidikan yang tinggi. Untuk itu, 

penggunaan media pendidikan dalam pembelajaran perlu ditingkatkan. Hal ini 

tidak terlepas dari peranan guru sebagai fasilitator yang harus memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang media pembelajaran. Selain 

itu, guru juga harus memiliki keterampilan memilih, menggunakan, maupun 

membuat media pembelajaran itu dengan baik, untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran. 

   Sehubungan dengan proses pembelajaran, media pembelajaran 

merupakan komponen penting untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 

dikemukakan oleh Molsrtad dalam Zulkarmein (1993: 15), yaitu: 

1. Belajar (learning) lebih banyak terjadi jika media diintregasikan dengan 

program instruksional yang tradisional. Perbedaan tersebut terjadi secara  

signifikan. 
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2. Program instruksional dengan menggunakan berbagai media (multi media) 

yang didasarkan pada pendekatan sistem seringkali memudahkan siswa 

dalam belajar secara lebih efektif daripada pengajaran secara tradisonal. 

3. Program-program multi media dan atau tutorial audio untuk pembelajaran 

biasanya lebih disukai siswa dibanding dengan pengajaran tradisional. 

            Berdasarkan pernyataan di atas jelas menegaskan, bahwa media 

pembelajaran memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Latuheru (1988: 31), yaitu “Seorang guru harus mengenal/mengetahui 

siswanya dengan baik agar dalam proses pembelajaran ia dapat memilih 

“media” yang baik, sehingga dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran” 

          Penggunaan media sebagai alat peraga pendidikan dapat menjadikan 

belajar lebih efektif (Usman, 1992: 27). Begitu juga halnya penggunaan media 

pada pembelajaran biologi. Biologi yang mempelajari beraneka ragam 

makhluk hidup tentunya kurang efektif jika hanya dibelajarkan secara 

verbalisme saja, karena seorang siswa tidak akan mungkin mengenal semua 

jenis makhluk hidup hanya melalui penyampaian verbal saja. Dengan adanya 

bantuan berbagai media pendidikan yang merupakan bagian dari sarana 

pendidikan, tentu akan lebih mengefektif dan mengefisiensikan pembelajaran 

biologi tersebut. 

             Media sebagai salah satu komponen sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran digunakan dan dipilih berdasarkan tujuan dan bahan pelajaran 



4 

 

 

 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru sebagai subyek pembelajaran 

harus dapat memilih media dan sumber belajar yang tepat, sehubungan materi 

pelajaran yang disampaikan dapat diterima siswa dengan baik. 

           Untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari guru kepada siswa, 

biasanya guru menggunakan alat bantu pembelajaran (teaching aids) berupa 

gambar, model, atau alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, 

motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap, yang dikenal sebagai alat 

bantu visual. Dengan berkembangnya teknologi pada pertengahan abad ke 20, 

guru juga menggunakan alat bantu audio visual dalam proses pembelajarannya. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari verbalisme yang mungkin terjadi jika 

hanya menggunakan alat bantu visual saja. 

            Guru sebagai fasilitator hendaknya memiliki pengetahuan serta 

keterampilan yang baik tentang media pendidikan, agar dapat memilih dan 

menggunakan media pendidikan dengan baik. Dalam hal ini, seorang guru akan 

dihadapkan sekurang-kurangnya pada lima tantangan, sesuai dengan 

pernyataan Hamalik (1977: 15), yaitu. 

1. Apakah ia memiliki pengetahuan, pemahaman dan pengertian yang cukup 

tentang media pendidikan. 

2. Apakah ia memiliki keterampilan cara menggunakan media pendidikan di 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

3. Apakah ia mampu membuat sendiri alat-alat media pendidikan yang 

dibutuhkan. 
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4. Apakah ia mampu melaksanakan penilaian terhadap media yang akan atau 

telah digunakan. 

5. Apakah ia memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

administrasi media pendidikan. 

           Kelima tantangan itu sangat menentukan keberhasilan guru dalam 

pemilihan dan penggunaan media pendidikan, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan menggunakan, dan kemampuan mengadakan penilaian terhadap 

media pendidikan. Semua itu merupakan kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. 

   Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa orang guru biologi, 

siswa, dan mahasiswa biologi yang melaksanakan PL di salah satu SMPN Se-

Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan mengemukakan, bahwa 

masih banyak guru Biologi yang kurang menggunakan media pembelajaran 

biologi. Selain itu, ada beberapa media pembelajaran yang tersedia di sekolah, 

namun belum digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

   Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian 

tentang penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam Mata Pelajaran 

Biologi di Kelas VII SMPN se-Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir 

Selatan Tahun Pelajaran 2012/2013. Masalah ini perlu diteliti, karena hasilnya 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah-

langkah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang masih rendah. 

 

 


